Analisis Harga Kakao Pekan Keempat Mei 2014

Kakao, (26 Mei — 30 Mei 2014)

Sepanjang pekan keempat Mei 2014, harga kakao di beberapa bursa berjangka dan pasar fisik
internasional bergerak pada tren yang naik. Kenaikan itu menyusul kenaikan sejak akhir pekan
ketiga Mei 2014. Pada transaksi Senin (26/5) di bursa New York merujuk laporan Bappebti,
harga kakao untuk kontrak Juli 2014 berada pada level US$ 3.022 per ton dan kontrak September
berada pada level US$ 3.031 per ton. Kenaikan harga kakao ini juga ikut mendongkak kenaikan
harga kakao di pasar fisik Makassar yang ditransaksikan pada level Rp 29.326 per kg..

Kenaikan itu terus berlanjut hingga Selasa (27/5). Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada
penutupan sehari sebelumnya, harga bergerak naik untuk kontrak Juli 2014 pada posisi Rp
30.530 per kg. Kenaikan harga kakao di dalam negeri lebih dipicu faktor eksternal, terutama
ketidakpastian data produksi kakao Pantai Gading sebagai produsen utama kakao dunia.
Sehingga pada Selasa (27/5), harga kakao di bursa ICE Futures AS mencapai tingkat tertinggi
sejak September 2011 dikarenakan pergerakan teknikal yang dalam trend bullish setelah
perdagangan Senin (26/5) bursa tutup.

Harga kakao berjangka ICE untuk kontrak penyerahan Juli 2014 terpantau bergerak naik sebesar
US$ 22 atau 0,7 persen menjadi US$ 3.044 per ton. Selain itu harga untuk kontrak September
2014 menyentuh puncak 32 — bulan tertinggi di US$ 3.057 per ton. Harga kakao di bursa Liffe,
London juga mengalami kenaikan. Kakao berjangka untuk kontrak September 2014 di London
diperdagangkan naik 15 pound atau 0,8 persen, pada level £ 1.911 atau kisaran US$ 3.200 per
ton, setelah sebelumnya menyentuh level £ 1.915, level tertinggi sejak September 2011. Harga
kakao berjangka di bursa London ini memperpanjang kenaikan untuk sesi kesepuluh berturut-
turut yang naik di atas £ 1.900 dan menunjukkan reli yang signifikan di pasar kakao London.

Di dalam negeri pada Rabu (28/5), telah diterbitkan regulasi baru dari Kementerian Perdagangan
RI, yang lazimnya dikeluarkan di akhir bulan berjalan. Kementerian Perdagangan menerbitkan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 27/M-DAG/PER/5/2014 tentang Penetapan Harga
Patokan Ekspor (HPE) atas Produk Pertanian dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar (BK).
Penetapan HPE periode Juni 2014 dilakukan setelah memperhatikan rekomendasi dan hasil rapat
koordinasi dengan instansi-instansi teknis terkait, khususnya dalam menyikapi perkembangan
harga komoditi baik nasional maupun internasional.

Harga referensi biji kakao untuk penetapan HPE biji kakao mengalami penurunan sebesar US$
35,31 atau 1,2 persen dari US$ 2.967,72/MT menjadi US$ 2.932,41/MT. Sehingga berdampak
pada penetapan HPE biji kakao yang juga menurun sebesar US$ 35 atau 1,3 persen dari US$
2.669/MT pada periode bulan sebelumnya menjadi US$ 2.634/MT. BK biji kakao tidak berubah
dibandingkan periode bulan sebelumnya, yaitu sebesar 10 persen.

Pada transaksi kakao di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada Rabu (28/5) terpantau belum
terpengaruh regulasi pemerintah itu. Pada penutupan Rabu sore, tercatat harga kakao untuk
kontrak Juli 2014 berada pada level yang menanjak, yaitu Rp 30.490 per kg, sementara untuk
kontrak penyerahan September 2014 ternyata tertekan tipis menjadi Rp 30.590 per kg dari Selasa



sebelumnya Rp 30.650 per kg. Demikian juga di pasar fisik Makassar, mengonfirmasi laman
Bappebti, harga kakao berada pada level Rp 29.375 per kg. Terlihat pula pada transaksi di bursa
New York, harga kakao berada pada level US$ 3.031 per ton untuk kontrak Juli 2014.

05/30/2014 C=3071 0=3061 H=30BZ L=3059 Mov Avg 3 lines 3044 ' 3100
-—3000
-—2900
-—2300

2700

- 50.00

- 10.00

RSI 7212 20.00 BE0.00

' 8000

WW F 40.00

Yolume 15968.00 Open Interest 8E211.00

;—110000.l
m;soooo-m
| e seArm s T 111 [ T T T

" oo1a’ ' i

T T I
Feb Mar Apr May
Created with SuperCharts by Ormega Besearch © 1997

Sementara itu di salah satu sentra produksi kakao dalam negeri, misalnya pada kasus harga
kakao di Bali, pada perdagangan Kamis (29/5), tampaknya harga juga bergerak naik. Harga
kakao mencapai Rp 34.700 per kg dengan jenis fermented dan Rp 32.100 per kg dengan jenis
asalan. Dibandingkan akhir Desember 2013, harga kakao jenis fermented hanya Rp 30.500 per
kg dan Rp 28.000 per kg untuk jenis asalan.

Selanjutnya pada transaksi akhir pekan Jumat (30/5), harga kakao terus bergerak naik. Di pasar
fisik Makassar, harga kakao diperdagangkan pada level Rp 29.530 atau naik signfikan dibanding
Rabu sebelumnya. Bahkan di bursa New York sebagaimana terlihat di laman Bappebti, harga
kakao untuk kontrak penyerahan Juli 2014 berada pada level US$ 3.046 per ton atau naik 14
poin. Demikian juga di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao naik pada level Rp 30.490
per kg untuk kontrak Juli 2014 dan kontrak September 2014 harga stabil pada level Rp 30.590
per Kg.



